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Individu dalam kehidupan bermasyarakat memiliki peran-peran tertentu yang disandangnya. Salah satu yang
saat ini sedang marak dibicarakan adalah peran suami istri yang sama-sama bekerja. Pria dan wanita yang
telah memasuki masa dewasa dan menikah, diharapkan memenuhi harapan peran masing-masing aebagai
pasangan. Sebagaimana dijelaskan dalam peran jenis kelamin, pria maupun wanita juga mempunyai peran-
peran yang harus dipenuhi oleh diri sendiri dan berhak meminta pasangannya melakukan kewajiban
perannya. Peran jenis kelamin tradisional yang selamaini ditanamkan adalah bahwa pria sebagai suami
diharapkan untuk mencari keluarga sementara peran wanita adalah sebagai pengel ola rumah tangga dan
anak-anak. Bagaimana dengan keberadaan pria dan wanita yang suami istri bekerja? Fenomena pria dan
wanitayang suami istri bekerja saat ini banyak terjadi. Banyak alasan mengapa pria dan wanita menikah
memutuskan untuk sama-sama bekerja, diantaranya mencari tambahan penghasilan meningkatkan taraf
hidup, merasa kesepian dan terasing di rumah dan sebagainya. K eputusan pria dan wanita menikah untuk
sama-sama bekerjaini menimbulkan sejumlah konsekuensi negatif, yang salah satunya adalah
berkuranggnya waktu bagi keluarga, terutama bagi pengel olaan rumah tangga dan merawat anak~anak.
Penelitian ini menitikberatkan pada pembagian peran antara pria dan wanita yang suami istri bekerja,
khususnya dalam mel aksanakan tugas rumah tangga dan tugas perawatan anak. Mengapa hal ini menarik
diteliti disebabkan oleh beberapa sumber yang menyatakan bahwa masalah yang seringkali terjadi pada
pasangan suami istri bekerja adalah pada pembagian waktu untuk keluarga dan pekerjaan. Adapun masalah
umum yang diagjukan dalam penelitian adal ah; Bagaimana harapan dan kenyataan atas partisipasi diri dan
pasangannya dalam pel aksanaan tugas rumh tangga dan tugas perawatan anak pada pria dan wanita yang
suami istri bekerja? Adanya ketidakseimbangan partisipasi antara, pria, dan wanita dalam pelaksanaan
tugas-tugas tersebut menarik peneliti untuk menjawab masalah ini.

Subyek penelitian ini adalah pria dan wanita yang suami istri bekerja, memiliki anak usia balita dan
berpendidikan minimal SLTA. Alat ukur utama yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara sebagai
alat tambahan untuk memperkaya analisa data dari kuesioner. Kuesioner terdiri dari 34 item (11 item tugas
rumah tangga dan sisanyaitem tugas perawatan anak). K epada responden ditanyakan bagaimana harapan
serta kenyataan pada tiap item tugas, sehingga analisa dilakukan pada masing-masing item tugas pula
(survey opini). Harapan dan kenyataan dilihat melalui deragjat tanggung jawab antara pria dan wanita yang
suami istri bekerja. Caranya, dengan melingkari salah satu angka yang terentang dari angka 5
(bertanggungjawab penuh) sampai angka 1 (tidak ikut bertanggungjawab).

Hasilnya, wanita mengharap dirinya (sebagai istri) sedikit dibantu dalam pelaksanaan tugas perawatan anak,
tapi mengharap berbagi tanggung jawab dengan suami daiam melaksanakan tugas rumah tangga. Harapan
pria (sebagai suami), istri tetap bertanggung jawab lebih besar dari dirinya pada pelaksanaan tugas
perawatan anak. Dengan demikian, ada kesesuaian harapan pria dan wanita dalam hal K etidaksesuaian
kenyataan yang dipersepsi oleh pria atas tanggungjawab istri rata-rata terjadi di mana kenyataan partisipasi
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istri dipersepsi lebih kecil dari harapannya. Sedangkan pada wanita, ketidaksesuaian harapan dengan
kenyataan atas partisipasi dirinyaterjadi di mana partisipas istri dipersepsi lebih besar dari kenyataannya.
Di samping pria dan wanita menyatakan harapan atas partisipasi istri, kedua kelompok responden juga
diminta menyatakan harapan dan mempersepsi kenyataan partisipasi suami dalam rumah tangga. Tugas
yang paling banyak diharapkan wanita dari suami untuk sama-sama bertanggung jawab lebih cenderung
pada tugas praktis perawatan anak, seperti membuatkan susu botol, memakaikan popok dan sebagainya.
Pada sendiri sebagai suami mengharap dirinya hanya membantu untuk sebagian besar tugas rumah tangga.
Perbedaan harapan antara pria dan wanita adalah pada tugas mengatur keuangan rumah tangga dan
membuatkan susu botol balita. Pria mengharap partisipasi dirinyalebih sedikit dibanding partisipasi istri.
K etidaksesuaian harapan pria atas partisipasi dirinya dengan kenyataan yang dipersepsinya lebih kepada
tugas perawatan anak, di mana ketidaksesuaian tersebut terjadi karena kenyataan partisipasi suami yang
diperseps prialebih kecil dari harapannya. Sedangkan ketidaksesuaian harapan wanita atas partisipasi
suaminya dengan kenyataan yang dipersepsi wanita lebih kepada tugas perawatan anak.



